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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitain ini adalah untuk mengetahui seberapa pengaruhnya murabahah dan musyarakah 
terhadap laba bersih pada Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda dengan dibantu oleh program aplikasi SPSS 16. Populasi dari penelitian ini adalah 36 bulan 
laporan bulanan pada Bank Syariah Indonesia periode 2018-2020. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan deskriftifdan verifikatif dan analisi yang 
digunakan adalah menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini yang telah di 
teliti adalah nilai t hitung 3.577 <  t tabel 2.03452 dan nilai signifikan 0.001 < 0.05 maka pembiayaan 
murabahah berpengaruh terhadap laba bersih, sedangkan hasil uji t -.596 < t tabel 2.03452 dan nilai 
signifikannya .555 > 0.05 maka pada pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap laba bersih. 
Lalu secara simultan hasil nilai F hitung 6.792 > t tabel 3.28 dan nilai signifikanya 0.003 > 0.05 maka 
pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap laba bersih. 
Kata kunci: Murabahah, Musyarakah, Laba Bersih  

ABSTRACT 

The purpose of this research is to find out how much influence murabahah and musyarakah have on net 
income at Bank Syariah Indonesia. This study uses multiple linear regression analysis assisted by the 
SPSS 16 application program. The population of this study is 36 months of monthly reports at Bank 
Syariah Indonesia for the period 2018-2020. The research method used in this study is quantitative with 
descriptive and verification approaches and the analysis used is multiple linear regression analysis. The 
results of this study that have been examined are the t arithmetic value of 3.577 < t table 2.03452 and a 
significant value of 0.001 < 0.05 then murabahah financing has an effect on net income, while the 
results of the t -.596 < t table 2.03452 and the significant value is .555 > 0.05 then Musyarakah financing 
has no effect on net income. Then simultaneously the results of the calculated F value of 6.792 > t table 
3.28 and the significance value of 0.003 > 0.05 then murabahah financing and musyarakah financing 
affect net income.Keywords: murabahah, Musyarakah, Net Profit 
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PENDAHULUAN 
 

Dunia bisnis pada saat ini paling ramai 
dibicarakan oleh publik. Ramainya dalam 
pembicaraan masalah ini karena majunya 
sebuah negara diukur oleh perkembangan 
pada ekonominya. Berkembangnya lembaga 
keuangan yang berlandaskan syariah islam 
ini, di berbagai negara-negara muslim sedikit 
atau banyaknya membawa pengaruh 
terhadap Indonesia karena di Indonesia 
mayoritas penduduknya beragama islam. 
Tentunya masyarakat membutuhkan lembaga 
keuangan yang berlandaskan pada syariah 
islam. 

Bank syariah pada dasarnya 
merupakan perkembangan dari ekonomi 
islam, terutama pada bidang keuangan yang 
dalam perkembangannya itu sebagai salah 
satu respon yang dilakukan oleh berbagai 
pihak yang ingin melakukan transaksi 
keuangan dengan prinsip-prinsip syariah 
islam. Bank syariah ini tidak menggunakan 
bunga dalam melakukan kegiatannya, 
melainkan menggunakan prinsip yang sesuai 
dengan syariah islam dan dijauhkan dari hal-
hal yang bersifat haram. 

Berdasarkan UU No. 21 tahun 2008 
“Bank syariah adalah bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 
bank umum syariah dan bank pembiayaan 
rakyat syariah”. 

Bank syariah sendiri mempunyai 
prinsip seperti akad murabahah, musyarakah, 
mudharabah, ijarah dan lainnya yang 
merupakan pembiayaan tersebut tidak 
menggunakan bunga dalam transaksinya. 
Akad tersebut yang tentunya menjadi sebagai 
sebuah faktor bank syariah dalam 
mendapatkan pendapatannya, karena 
besarnya tingkat pembiayaan tersebut 
tersalurkan secara efektif dan efisien itulah 
yang menjadi meningkatnya pendapatan 
pada bank syariah. Dan sebaliknya jika 
pembiayaan tersebut mengalami masalah 
atau terjadinya resiko pada pembiayaan 
maka pedapatan yang diperoleh bank syariah 
itu tidak akan maksimal. 

 Pada pembiayaan murabahah dan 
musyarakah merupakan salah satu 
pembiayaan yang konsumtif dan produktif 
terhadap bank syariah dan banyak 
masyarakat yang berminat terhadap 
pembiayaan tersebut. Oleh karena itu 
mampu menaikan laba bank syariah secara 
optimal karena hasil pendapatan yang 
diperolehnya itu maksimal. 

Peneliti terdahulu (Riza Noviana, 2020) 
menyatakan bahwa hasil penelitian ini bahwa 
pembiayaan murabahah dan pembiayaan 
musyarakah berpengaruh posistif terhadap 
laba bersih. Oleh karena itu pembiayaan 
murabahah dan musyarakah dapat 
memperoleh laba bersih yang akan diperoleh 
Bank Syariah Indonesia. Berikut adalah data 
pembiayaan murabahah, musyarakah, dan 
laba bersih pada Bank syariah Indonesia 
Periode 2018-2020. 

 
Tabel 1. Data murabahah dan 

musyarakah dan laba bersih Bank Syariah 
Indonesia Periode 2018-2020 

 

Tahu
n 

Murabaha
h 

Musyaraka
h 

Laba 
Bersih 

2018 187.514.49
2 

79.668.256 1.124.02
3 

2019 205.356.01
3 

105.538.07
4 

535.677 

2020 257.706.96
8 

166.584.38
3 

1.661.12
2 

Sumber: Bank Syariah Indonesia (dioleh 
peneliti, 2021). 

 

 
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa data 

pembiayaan murabahah, musyarakah, dan 
laba bersih periode 2016-2020. Data tersebut 
pada 3 tahun terakhir ini mengalami 
kenaikan, tetapi pada tahun 2019 laba bersih 
mengalami penurunan sebesar 535.677 lalu 
pada tahun 2020 mengalami kenaikan 
kembali sebesar 1.661.122. 

Berdasarkan penjelasan diatas, Tujuan 
dari penenilitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa pengaruhnya murabahah dan 
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musyarakah terhadap laba bersih pada Bank Syariah Indonesia. 
 

 

1. METODE 
 

Populasi Dan Sampel 

Penelitian ini memiliki populasi 

yaitu 36 bulan laporan bulanan pada 

perusahaan Bank Syariah Indonesia 

periode 2018-2020. Sampel pada 

penelitian ini yaitu memakai semua bulan 

yang ada pada populasi sebanyak 36 

bulan,  pada perusahaan Bank Syariah 

Indonesia yang telah diaudit 

 

2. Metode Analisis Data 

  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan dibantu oleh program 
aplikasi SPSS 16 dapat dilihat dengan 
persamaan sebagai berikut: 

 
Y= a + b1X1 + b2X2 +e 
 
Dimana: 
Y = Laba Bersih 
a = Konstanta 
b1 = Koefisien Regresi Berganda 
b2 = Koefisien Regresi Berganda 
X1 = Murabahah 
X2 = Musyarakah 
e = Eror 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 2. Hasil uji regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -53555.150 76677.817 

Murabahah .010 .003 

Musyarakah -.004 .007 

a. Dependent Variable: Laba Bersih  

  

Sumber: Data diolah, 2021 

 

Dilihat dari data tabel 2 di atas 

berdasarkan perhitungan uji regresi linear 

berganda memperoleh model regresi 

dengan menggunakan program SPSS 16, 

yaitu: 

 

Y= -53555.150 + 0.010X1 - 0.004X2 

  

 Berdasarkan uji regresi linear 

berganda di atas memperoleh bahwa 

konstanta yang diperoleh memiliki nilai 

sebesar -53555.15 yang berarti bahwa jika 

nilai X1 dan X2 (pembiayaan murabahah 

dan musyarakah) sama dengan 0, maka 

laba bersihnya tersebut nilainya -

53555.150. 

Uji t 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant

) 

-

53555.1

50 

76677.8

17 

 
-

.698 

.49

0 

Murabah

ah 
.010 .003 .526 

3.57

7 

.00

1 

Musyarak

ah 
-.004 .007 -.088 

-

.596 

.55

5 

a. Dependent Variable: 

Laba Bersih 

Sumber: Data diolah, 2021 
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 Pada variabel pembiayaan 

murabahah (X1) nilai koefisien regresinya 

sebesar 0.010 yang berarti bahwa setiap 

variabel pembiayaan murabahah 

mengalami kenaikan 1, maka laba 

bersihnya akan mengalami kenaikan 

sebesar 0.010. 

 Pada variabel pembiayaan 

Musyarakah (X2) nilai koefisien 

regresinya sebesar -0.004 yang berarti 

bahwa setiap variabel pembiayaan 

musyarakah mengalami kenaikan 1, maka 

laba bersihnya akan mengalami kenaikan 

sebesar -0.004. 

Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Laba Bersih  

 

Berdasarkan pada tabel 3 di atas 

menunjukkan variabel pembiayaan 

murabahah memiliki nilai t hitung sebesar 

3.577 dengan nilai signifikan sebesar 

0.001. Untuk nilai t tabel sendiri yaitu df = 

(n-k-1) dimana df = (36-2-1) = 33, 

sehingga dapat diperoleh nilai t tabel 

(0.025;33) yaitu sebesar 2.03452. Dengan 

demikian nilai t hitung 3.577 <  t tabel 

2.03452 dan nilai signifikan 0.001 < 0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima. Artinya pembiayaan murabahah 

berpengaruh terhadap laba bersih pada 

Bank Syariah Indonesia selama 36 bulan. 

 Hal ini pernah dilakukan penelitian 

oleh (Muklis & Siti Fauziah, 2015) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan murabahah terdapat pengaruh 

terhadap variabel laba bersih. 

 

Uji F 

Tabel 3. Hasil uji F 

 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4.342E10 2 2.171E10 6.792 .003a 

Residual 1.055E11 33 3.196E9   

Total 1.489E11 35    

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4.342E10 2 2.171E10 6.792 .003a 

Residual 1.055E11 33 3.196E9   

Total 1.489E11 35    

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, 

Murabahah 

  

 

 

Pembiayaan Musyarakah Terhadap 

Laba Bersih 

 Berdasarkan pada tabel 3 di atas 

menunjukkan variabel pembiayaan 

musyarakah memiliki nilai t hitung 

sebesar -.596 dengan nilai signifikannya 

sebesar .555. Untuk nilai t tabel sendiri 

yaitu df = (n-k-1) dimana df (36-2-1) = 

33, sehingga dapat diperoleh nilai t tabel 

(0.025;33) yaitu ssebesar 2.03452. 

Dengan demikian nilai t hitung -.596 < t 

tabel 2.03452 dan nilai signifikannya .555 

> 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

H2 ditolak. Artinya pembiayaan 

musyarakah tidak berpengaruh terhadap 

laba bersih pada Bank syariah Indonesia 

selama 36 bulan. 

 Hal ini pernah dilakukan penelitian 

oleh (Sri Monika,2019) menyatakan 

bahwa hasil dari penelitian ini 

pembiayaan musyarakah tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih.  

Berdasarkan pada tabel 3 diatas 

menunjukkan bahwa nilai F hitung yang 

diperoleh sebesar 6.792 dengan nilai 

signifikannya sebesar 0.003. Hasil 

penelitian uji F diatas diperoleh juga df1 

sebesar 2 dan df2 sebesar 33, maka F tabel 

(2;33) diperoleh sebesar 3.28. Dengan 

demikian nilai F hitung 6.792 > t tabel 

3.28 dan nilai signifikanya 0.003 > 0.05. 

Maka dapa disimpulkan bahwa H3 

diterima, artinya pembiayaan murabahah 

dan pembiayaan musyarakah berpengaruh 
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terhadap laba bersih pada Bank Syariah Indonesia selama 26 bulan. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa: 
 
Secara parsial pembiayaan murabahah 
berpengaruh terhadap laba bersih pada bank 
syariah indonesia dengan nilai t hitung 3.577 
< t tabel 2.03452 dan nilai signifikannya 0.001 
< 0.05. Secara parsial pembiayaan 

musyarakah tidak berpengaruh terhadap laba 
bersih dengan nilai nilai t hitung -.596 < t 
tabel 2.03452 dan nilai signifikannya .555 > 
0.05. Secara simultan pembiayaan 
murabahah dan pembiayaan musyarakah 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
laba bersih hitung 6.792 > t tabel 3.28 dan 
nilai signifikannya 0.003 > 0.05. 
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